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Abstract:  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dan 

kepraktisan media buku cerita bergambar serta efektivitasnya dalam 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE. Instrumen penelitian meliputi angket ahli media dan 

materi, angket respon guru dan siswa, serta tes evaluasi. Subjek penelitian 

adalah siswa kelas V SDN Gugus 2 Pekat, sedangkan objek yang diteliti 

adalah media buku cerita bergambar untuk meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

buku cerita bergambar sangat valid berdasarkan penilaian ahli media dan ahli 

materi dengan rata-rata 87,5%. Media dinilai sangat praktis dengan nilai 

95,8% dari uji coba satu-satu, nilai uji coba kelompok kecil 90,5%, uji coba 

kelommpok besar dan respon guru dengan nilai rata-rata 89,6%.  Uji hipotesis 

menunjukkan nilai signifikansi 0,001 dan skor N-Gain sebesar 0,68 untuk 

kelas eksperimen (kategori sedang) serta 0,03 untuk kelas kontrol (kategori 

rendah). Dengan demikian, media buku cerita bergambar terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SDN 

Gugus 2 Pekat. 
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PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran Bahasa Indonesia diajarkan 

kepada siswa sejak usia sekolah dasar dengan 

tujuan untuk membantu siswa dapat memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, kreativitas dan sikap 

tentang komunikasi Bahasa indonesia yang baik 

dan benar (Parameswari et al., 2022). Terdapat 

empat keterampilan yang menjadi fokus 

pembelajaran Bahasa Indonesia, diantaranya 

keterampilan menyimak (listening skill), 

keterampilan berbicara (speaking skill), 

keterampilan membaca (reading skill), dan 

keterampilan menulis (writing skill) (Ali, 2020). 

Keterampilan membaca dapat diartikan sebagai 

kemampuan dalam menerjemahkan simbol-

simbol menjadi suatu kata yang bermakna, 

keterampilan membaca menjadi penting karena 

dianggap sebagai modal utama dalam 

mempelajari ilmu-ilmu yang ada (Suparlan, 

2021). Kemampuan membaca dan memahami isi 

wacana yang dibaca adalah dua hal yang saling 

berkaitan dalam menguasai pembelajaran Sarika 

et al. (2024). Kemampuan ini disebut juga 

dengan membaca pemahaman, dimana pembaca 

dapat menyerap informasi tersurat maupun 

tersirat dalam bacaan. Kemampuan membaca 

pemahaman didapatkan dari proses belajar dan 

latihan yang dilakukan terus-menerus (Ambarita 

et al., 2021).  

Pembelajaran membaca pemahaman perlu 

diajarkan kepada siswa sejak dini atau sejak anak 

pertama kali mengenal huruf, namun dalam 

pembelajaran di sekolah kemampuan membaca 

pemahaman ditekankan pada siswa kelas tinggi 

(Sulikhah et al., 2020). Hanya saja kemampuan 

membaca pemahaman siswa di sekolah dasar saat 

ini masih terbilang rendah. Hal ini terlihat dari 

hasil survei PISA tahun 2022, di mana skor 

literasi membaca siswa Indonesia mencapai 359, 

skor tersebut mengalami penurunan sebesar 12 

poin dibandingkan dengan skor pada survei 

sebelumnya di tahun 2018. Berdasarkan hasil 

survei disimpulkan bahwa sekitar 25% siswa di 

Indonesia mencapai level 2 dalam kemampuan 

membaca. Pada level ini, siswa setidaknya 

mampu mengidentifikasi gagasan utama dalam 

teks dengan panjang sedang, menemukan 

informasi yang disebutkan secara eksplisit dalam 

teks, dan sesekali menyelesaikan soal yang lebih 
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rumit jika informasi yang diminta disebutkan 

secara jelas. Selain itu, hampir tidak ada siswa di 

Indonesia yang mencapai level 5 atau lebih tinggi 

dalam kemampuan literasi membaca (OECD, 

2023). Hal serupa terlihat dari hasil observasi di 

SDN Gugus 2 Kecamatan Pekat, di mana 

kemampuan membaca pemahaman siswa 

tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh 

pembelajaran yang tidak memanfaatkan media 

pembelajaran dan hanya bergantung pada buku 

teks. Masalah ini membutuhkan solusi media 

yang dapat meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa. Penggunaan media sangat 

penting untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran karena dapat membantu 

penyampaian materi oleh guru dan 

mempermudah siswa memahami materi yang 

disampaikan (Athifah et al., 2022). Selain itu 

media yang digunakan dapat mempengaruhi 

kecepatan pemahaman siswa terhadap 

pembelajaran yang diterima (Kusnulyaningsih et 

al., 2022). Beberapa hal yang perlu diperhatikan 

guru dalam memilih media yang digunakan 

diantarannya, media yang digunakan dalam 

pembelajaran harus sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, kondisi 

siswa, keterampilan guru, dan media mudah 

diperoleh atau digunakan (Adianti et al., 2021). 

Guru perlu memahami bahwa media bukan hanya 

sebagai alat penyampaian materi namun harus 

mampu menarik perhatian dan menumbuhkan 

minat siswa dalam belajar (Anggraini & Asrin, 

2021) 

Buku cerita bergambar menjadi solusi 

yang tepat dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa karena buku cerita 

bergambar adalah media yang mendorong siswa 

terlibat dalam kegiatan membaca dengan 

memanfaatkan gambar sebagai daya tarik dan 

alat bantu penyampaian informasi dalam bahan 

bacaan (Suprapto & Zubaidah, 2021). Terdapat 

beberapa kelebihan buku cerita bergambar 

sebagai media diantaranya: (a) buku cerita 

bergambar membuat pembelajaran menjadi lebih 

menarik; (b) memudahkan penyampaian materi 

karena dilengkapi dengan gambar-gambar yang 

konkret; (c) buku cerita bergambar mudah 

ditemukan (Apriatin et al., 2021). Kelebihan-

kelebihan ini dapat menjadi pertimbangan dalam 

memilih buku cerita bergambar sebagai media 

dalam meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa.  

Penelitian terdahulu membuktikan 

terdapat pengaruh positif media buku cerita 

bergambar terhadap kemampuan membaca 

pemahaman siswa. Penelitian oleh Magdalena et 

al. (2023) menunjukkan terdapat pengaruh 

penggunaan media buku cerita bergambar 

kemampuan membaca pemahaman siswa, hal ini 

dilihat dari rata-rata hasil pretest dan posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 

penelitian oleh Rahayu et al. (2024) 

menunjukkan media yang dikembangkan cukup 

efektif dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa. Berdasarkan hasil 

penelitian sebelumnya peneliti menawarkan 

media buku cerita bergambar untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa. media yang dikembangkan 

dalam penelitian ini berisi cerita anak yang dibuat 

relevan dengan kehidupan siswa sebagai 

pembaca, hal ini dilakukan agar siswa lebih 

tertarik dalam membaca cerita yang disampaikan. 

Berdasarkan pemaparan tersebut maka 

dilaksanakan penelitian dengan tujuan 

mengembangkan dan menguji efektivitas media 

buku cerita bergambar dalam meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa. 

 

METODE 

 

Penelitian ini adalah jenis penelitian 

research and development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE. Menurut Sugiyono 

(2015) metode penelitian dan pengembangan 

dapat diartikan sebagai suatu langkah ilmiah 

dalam meneliti, merancang, memproduksi, dan 

menguji validitas suatu produk. Subjek penelitian 

adalah siswa kelas V di SDN Gugus 2 Pekat. 

Sedangkan objek penelitian adalah media buku 

cerita bergambar yang dikembangkan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa. Pengambilan data 

menggunakan instrumen angket dan tes dengan 

jenis data kualitatif dan kuantitatif.  

Uji coba produk untuk menilai kepraktisan 

media meliputi uji coba satu-satu, uji coba 

kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. 

Sedangkan uji coba produk untuk menilai 

efektivitas media dilakukan dengan metode 

eksperimen desain pretest-posttest control group. 

Metode eksperimen bertujuan untuk meneliti 

hubungan sebab akibat dengan memanipulasi 

satu atau lebih variabel pada satu (atau lebih) 

kelompok eksperimental kemudian 

membandingkan hasilnya dengan kelompok 

kontrol yang tidak mengalami manipulasi 

(Payadnya & Jayantika, 2018). Analisis data 
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dilakukan dengan mengolah data kualitatif dan 

kuantitatif untuk menilai kevalidan, kepraktisan 

dan keefektivan media (Sajida et al., 2024). 

Analisis data kualitatif dilakukan dengan 

mendeskripsikan kritik dan saran yang diberikan 

oleh ahli dan pengguna. Sementara itu, data 

kuantitatif dianalisis menggunakan teknik 

perhitungan nilai rata-rata serta metode analisis 

statistik parametrik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian dilaksanakan untuk 

menghasilkan produk berupa buku cerita 

bergambar untuk meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa kelas V SD. Model 

pengembangan yang digunakan adalah model 

ADDIE dengan 5 tahapan, yaitu: 

1. Analyze (Analisis) 

Analisis yang dilaukan dalam penelitian 

ini terdiri dari analisis kinerja dan anlisis materi. 

Analisis kinerja menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca pemahaman siswa rendah 

karena media yang digunakan guru dalam 

pembelajaran kurang variatif. Oleh karena itu 

diperlukan media yang dapat meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa. 

Penelitian ini menawarkan solusi berupa media 

buku cerita bergambar yang belum pernah 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran. 

Selanjutnya dilakukan analisis materi yang dapat 

diintegrasikan dengan indikator membaca 

pemahaman. Materi yang digunakan untuk 

menguji media adalah materi unsur intrinsik, 

kalimat langsung dan kalimat tidak langsung 

dengan capaian dan tujuan pembelajaran sebagai 

berikut: 

 
Tabel 1. Capaian dan Tujuan Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran  

1) Menganalisis unsur-unsur intrinsik 

dalam cerita. 

2) Menganalisis kalimat langsung dan 

kalimat tidak langsung. 

3) Mengubah kalimat langsung 

menjadi kalimat tidak langsung 

dan sebaliknya. 

1) Melalui kegiatan membaca cerita dalam buku cerita 

bergambar siswa mampu menganalisis unsur-unsur 

intrinsik dalam cerita. 

2) Melalui kegiatan membaca cerita siswa mampu 

menganalisis kalimat langsung dan kalimat tidak 

langsung dalam cerita. 

3) Melalui kegiatan evaluasi siswa dapat mengubah kalimat 

langsung menjadi kalimat tidak langsung dan sebaliknya.  

 

2. Design (Perancangan) 

Tahap perancangan meliputi beberapa 

langkah dalam menyusun rancangan media yang 

dikembangkan. Langkah pertama adalah 

merancang naskah cerita kemudian menyusun 

storyboard sebagai panduan pengembangan lebih 

lanjut. Naskah cerita bertema petualangan anak 

yang dibuat relevan dengan kondisi lingkungan 

sekitar pembaca. Setelah itu dirancang pula 

ilustrasi gambar untuk melengkapi naskah cerita, 

gambar dibuat dengan bantuan aplikasi ibisPaint 

for windows dan ibisPaint X for android. Gambar 

yang telah dibuat kemudian digabungkan dengan 

teks menggunakan aplikasi Canva for windows. 

Langkah terakhir adalah menyusun soal evaluasi 

yang sesuai dengan materi dan media yang 

dikembangkan. Berikut tahapan dalam 

perancangan media mulai dari pembuatan sketsa 

sampai penggabungan gambar dengan teks cerita. 

 

   
Gambar 1 Sketsa awal Gambar 2 Pewarnaan dan 

penambahan detail 

Gambar 3 Penambahan teks cerita 

 

Cerita yang dikembangkan dalam media 

ini berjudul “Petualangan Tiga Sekawan” yang 

menceritakan tentang petualangan Rizky, Wahyu 

dan Fahru di bukit yang berada di desa tempat 

tinggalnya. Petualangan ini memberikan 
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pengalaman dan pelajaran berharga bagi 

ketiganya.  

 
Gambar 4 Prototype Media Buku Cerita Bergambar 

 
3. Development (Pengembangan) 

Pada tahap pengembangan rancangan 

media dicetak dalam bentuk buku berukuran A5 

dengan bahan kertas art paper. Hasil cetak 

prototype divalidasi oleh ahli media dan ahli 

materi. Validator meliputi 2 dosen ahli dari 

Universitas Mataram. Hasil uji validasi oleh ahli 

media dan ahli materi ditunjukkan pada abel 2 

berikut. 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Hasil Validasi Ahli 

No Aspek Presentase Kriteria 

1 Ahli Materi 92,2 Sangat Valid 

2 Ahli Media 83,3 Valid 

Rata-rata 87,5 Sangat Valid 

 

Setelah produk divalidasi peneliti 

melakukan revisi sesuai dengan saran ahli. 

Beberapa hal yang direvisi diantaranya: 

menggunakan nama tokoh yang familiar dan 

relevan dengan lingkungan sekitar siswa, 

menggunakan jenis font yang sederhana, ukuran 

font sesuai standar buku bacaan siswa SD dan 

menggunakan warna font yang menarik dan 

mudah dibaca. Media yang telah direvisi 

selanjutnya diuji coba melalui uji coba satu-satu 

dan uji coba kelompok kecil. Uji ini dilakukan 

dengan melibatkan 2 orang siswa kelas V SDN 5 

Pekat dan 2 orang siswa SDN 9 Pekat. Pada 

kegiatan ini siswa yang ditunjuk sebagai 

responden diminta untuk membaca dan 

mencermati media buku cerita bergambar 

kemudian mengisi angket respon siswa. Uji coba 

sau-satu menunjukkan hasil dengan kategori 

sangat praktis dengan nilai rata-rata tiap aspek 

penilaian 95,8%. Pada uji ini tidak terdapat saran 

perbaikan. Selanjutnya dilakukan uji coba 

kelompok kecil melibatkan 10 orang siswa kelas 

V SDN 27 Pekat. Hasil uji coba kelompok kecil 

memperoleh nilai 90,5% dengan kategori sangat 

praktis.  

 

4. Implementation (Implementasi) 

Selanjutnya dilakukan tahap implementasi 

produk dalam pembelajaran di sekolah. Penilaian 

kepraktisan media buku cerita bergambar 

dilakukan dengan pengisian angket oleh siswa 

kelas eksperimen dan guru kelas V di SDN 

Gugus 2 Pekat. Sedangkan untuk menilai 

efektivitas buku cerita bergambar dalam 

meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa dilakukan dengan menerapkan 

media dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Siswa kelas eksperimen diberikan treatment 

berupa penggunaan media buku cerita bergambar 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sedangkan 

siswa kelas kontrol tidak diberikan treatment 

serupa. Sebelum pembelajaran siswa diberikan 

soal pretest untuk menguji kemampuan awal. 

Pada akhir pembelajaran siswa mengerjakan soal 

posttest untuk mengukur peningkatan 

kemampuan membaca pemahaman siswa.  

 

5. Evaluate (Evaluasi) 

Pada tahap ini data yang didapatkan di 

tahap implementasi dianalisis untuk mengukur 

kepraktisan dan keefektivan produk yang 

dikembangkan. Uji kepraktisan dilakukan 

dengan mengolah data respon guru dan siswa 

terhadap penggunaan buku cerita bergambar 

dalam pembelajaran. Berikut hasil uji kepraktisan 

berdasarkan angket respon guru dan siswa.  

 
Tabel 3. Hasil Respon Guru dan Siswa 

No Aspek Presentase Kriteria 

1 Respon Guru 93,5 Sangat Praktis 

2 Respon Siswa 85,7 Sangat Praktis 

Rata-rata 89,6 Sangat Praktis 

 

Hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa 

buku cerita bergambar sangat praktis digunakan 

dalam pembelajaran. Selanjutnya, dilakukan uji 

efektivitas dengan menganalisis data dari hasil 

pretest dan posttest siswa di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Berikut hasil pretest dan 

posttest siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

 
Tabel 4. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Jumlah Siswa Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-Rata 

Hasil Pretest 

Eksperimen  16 90 10 50 

Kontrol 11 85 25 54 
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Kelas Jumlah Siswa Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-Rata 

Hasil Posttest 

Eksperimen 16 100 65 85,3 

Kontrol 11 90 35 61,3 

 

Data dianalis melalui tahapan uji prasyarat 

dan uji hipotesis. Uji prasyarat mencakup uji 

normalitas dan homogenitas. Berikut hasil uji 

normalitas menggunakan metode Shapiro Wilk 

untuk data pretest dan posttest. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 
 

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai 

signifikansi untuk setiap kelompok lebih besar 

dari 0.05, sehingga data dapat disimpulkan 

berdistribusi normal. Selanjutnya, dilakukan uji 

homogenitas terhadap data pretest untuk 

menentukan apakah varians data bersifat 

homogen. Uji homogenitas ini dilakukan 

menggunakan Levene's statistic dengan hasil 

yang disajikan pada Tabel 6.  

 
Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 

 
 

Hasil uji homogenitas menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi berdasarkan rata-rata 

adalah 0.172 atau lebih besar dari 0.05, sehingga 

diambil kesimpulan bahwa data memiliki varians 

yang homogen. Setelah memastikan data 

terdistribusi normal dan memiliki varians 

homogen, dilakukan uji hipotesis untuk 

menentukan dasar pengambilan keputusan trkait 

penerimaan atau penolakan hipotesis. Pengujian 

hipotesis ini menggunakan uji independent 

sample t-test, dengan hasil yang disajikan pada 

Tabel 7.  
 

Tabel 7. Hasil Uji Independent Sample T-Test 

 
 

https://doi.org/10.29303/jipp.v10i1.3114


Sabilillah et al., (2025). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 10 (1): 789 – 797 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v10i1.3114 
 

794 

 

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai sig. 

(2-sided p) pada kolom equal variances assumed 

< 0.05. Hal ini mengindikasikan bahwa Ha 

diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan buku cerita 

bergambar memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan membaca pemahaman siswa. 

Selanjutnya, dilakukan uji N-Gain untuk 

menentukan tingkat efektivitas penggunaan buku 

cerita bergambar, dengan hasilnya berikut: 

 
Tabel 8. Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Skor N-Gain Persentase Kriteria 

Kelas Eksperimen 0.68 68 Cukup Efektif 

Kelas Kontrol 0.03 3.5 Tidak Efektif 

 

Berdasarkan analisis nilai N-Gain, 

penggunaan media buku cerita bergambar cukup 

efektif dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa.  

 

Pembahasan 

Pengembangan media buku cerita 

bergambar dalam penelitian ini didasari oleh 

temuan dalam analisis kinerja yang menunjukkan 

rendahnaya kemampuan membaca pemahaman 

siswa di SDN Gugus 2 Pekat karena media yang 

digunakan tidak bervariasi. Tahap analisis 

dilengkapi juga dengan analisis materi untuk 

menentukan materi, tujuan, dan capaian 

pembelajaran yang akan dikembangkan dalam 

media buku cerita bergambar. Berdasarkan hasil 

analisis diperlukan media yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa karena media pembelajaran 

yang tepat dengan kebutuhan siswa dapat 

mempermudah dalam mencapai tujuan 

pembelajaran (Dian Apriliani et al., 2023). 

Perancangan media dilihat dari segi 

desain, kesesuaian media dengan kebutuhan 

siswa serta tampilan media (Anugrah et al., 

2022).  Media buku certa bergambar dirancang 

mulai dari penentuan tema, penulisan naskah 

cerita, penyusunan storyboard dan ppembuatan 

ilustrasi. Setelah desain selesai dibuat dilanjutkan 

dengan menggabungkan setiap elemen menjadi 

satu kesatuan yang disebut prototype (Hidayah et 

al., 2024). Pada tahap desain disusun pula soal 

evaluasi untuk menguji efektivitas buku cerita 

bergambar untuk menilai media yang 

dikembangkan sesuai tujuan penelitian 

(Mardiyanti et al., 2022).   

Pada tahap pengembangan prototype 

media dicetak sebagai bentuk realisasi produk 

(Hidayah et al., 2024). Media yang telah dicetak 

kemudian diuji validitasnya oleh ahli materii dan 

ahli media. Hasil penelitian menunjukkan media 

yang dikembangkan sangat valid. Media yang 

telah divalidasi ahli kemudian direvisi sesuai 

saran, setelah revisi media diujicoba dalam uji 

coba satu-satu dan uji coba kelompok kecil. 

Tujuan uji coba adalah untuk menguji 

kepraktisan media secara terbatas serta 

identifikasi kekurangan dalam media (Wahid et 

al., 2021). Hasil uji coba satu-satu dan uji coba 

kelompok kecil menunjukkan media yang 

dikembangkan sangat praktis tanpa ada saran 

perbaikan.  

Media kemudian diterapkan dalam 

pembelajaran kelompok besar di sekolah, tahap 

implementasi bertujuan untuk memperoleh data 

kepraktisan dan keefektivan media yang 

dikembangkan (Athifah et al., 2022). Uji coba 

kelompok besar menggunakan metode 

eksperimen dengan desain pretest-posttest 

control group untuk menguji efektivitas media. 

Terdapat dua kelompok dalam uji coba ini yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua 

kelompok diberikan soal pretest yang sama di 

awal pembelajaran, selanjutnya media diterapkan 

pada pembelajaran di kelas eksperimen 

sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan 

media. Pada akhir pembelajaran siswa pada 

kedua kelompok mengerjakan soal posttest yang 

sama. Pada tahap ini siswa kelas eksperimen dan 

guru kelas V SDN Gugus 2 Pekat mengisi angket 

respon sebagai data untuk menilai kepraktisan 

media dalam pembelajaran.  

Tahap terakhir adalah evaluasi yang 

bertujuan untuuk menilai apakah media yang 

dikembangkan telah memenuhi tujuan awal 

penelitian (Setiawati et al., 2024). Angket respon 

guru dan siswa menunjukkan media buku cerita 

bergambar sangat praktis digunakan dalam 

pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Husna et al. (2023) dan Saputri et al. 

(2023), yang menyimpulkan bahwa media buku 

cerita bergambar dinilai sangat praktis oleh guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran. Uji 

hipotesis meunjukkan nilai p<0,05 dengan 

kesimpulan terdapat perbedaan signifikan antara 

nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian 

Nurul & Abbas (2021), yang menunjukkan nilai 

sig. sebesar 0.000, sehingga disimpulkan adanya 

perbedaan signifikan antara hasil pretest dengan 

hasil posttest. Selain itu hasil uji N-Gain 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan media 

buku cerita bergambar di kelas eksperimen lebih 

efektif dibandingkan pembelajaran tanpa media 

di kelas kontrol. Hasil ini konsisten dengan 

penelitian oleh oleh Hadid et al. (2023) dan 

Husna et al. (2023) yang menyimpulkan bahwa 

media buku cerita bergambar efektif 

meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa.  

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan media buku 

cerita bergambar dinilai sangat valid dengan nilai 

rata-rata 87,5% dari ahli materi dan ahli media. 

Media juga dinilai sangat praktis berdasarkan 

hasil uji coba satu-satu dan uji coba kelompok 

kecil dengan nilai masing-masing 95,8% dan 

90,5%. Kategori sangat praktis juga didapatkan 

dari hasil uji coba kelompok besar dan respon 

guru dengan nilai rata-rata 89,6%. Hal ini 

menunjukkan bahwa media buku cerita 

bergambar dapat diterima dengan baik oleh para 

ahli dan pengguna. Buku cerita bergambar 

dibuktikan sebagai media yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman. Hal ini didasarkan pada hasil uji 

hipotesis yang menunjukkan nilai signifikansi 

two-sided p = 0,001, yang mengindikasikan 

adanya perbedaan signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kontrol. Selain itu, uji N-Gain 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen 

memperoleh skor 0,68 dengan kategori sedang, 

sementara kelas kontrol hanya memperoleh skor 

0,03 dengan kategori rendah. Hasil ini 

menunjukkan bahwa penggunaan buku cerita 

bergambar lebih efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman dibandingkan 

dengan metode yang digunakan di kelas kontrol.  
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